ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tindak Pidana Pemilik Usaha atas Pelanggaran Hak
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2014 Tentang Hak Cipta dan Perspektif Figih Siyasah” ini ditulis oleh
Muhammad Romeo Hadi Noviandra, NIM. 1860103222154, dengan Dosen
pembimbing Dr. Syamsul ‘Umam, M.H.
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Perkembangan industri musik di era digital telah membawa dampak
signifikan terhadap pemanfaatan karya cipta lagu dalam kegiatan usaha komersial.
Lagu kerap digunakan oleh pemilik usaha sebagai sarana pendukung aktivitas
bisnis tanpa disertai izin maupun pembayaran royalti kepada pencipta, sehingga
menimbulkan pelanggaran terhadap hak ekonomi pencipta lagu. Kondisi tersebut
tidak hanya merugikan pencipta secara finansial, tetapi juga berimplikasi pada
aspek hukum pidana sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 tentang Hak Cipta, khususnya Pasal 113 ayat (3) dan (4).

Penelitian ini mempertanyakan tentang bagaimana bentuk dan mekanisme
tindak pidana pemilik usaha atas pelanggaran hak ekonomi pencipta lagu sesuai
dengan Pasal 113 ayat (3) dan (4) UU No. 28 Tahun 2014 dan mempertanyakan
tentang bagaimana pertanggungjawaban pidana pemilik usaha atas pelanggaran
hak ekonomi pencipta lagu dalam konteks pasal 113 Ayat (3) Undang Undang
Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dapat di analisis dan direkonstruksi
menurut kaidah dalam Figih Siyasah. Dengan fokus permasalahan pemilik usaha
yang menggunakan lagu untuk hiburan di tempat umum. Hal tersebut bertujuan
untuk menganalisis bentuk dan mekanisme tindak pidana pemilik usaha atas
pelanggaran hak ekonomi pencipta lagu menurut ketentuan hukum positif, serta
mengkaji pertanggungjawaban pidana tersebut dalam perspektif figih siyasah.
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan
perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Sumber data diperoleh dari
bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan serta bahan hukum
sekunder berupa literatur hukum dan figih siyasah yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan lagu untuk kepentingan
komersial tanpa izin pencipta atau pembayaran royalti telah memenuhi unsur
tindak pidana pelanggaran hak ekonomi sebagaimana diatur dalam UU Hak Cipta
selama terpenuhnya delik aduan. Dalam perspektif figih siyasah, perbuatan
tersebut dipandang sebagai bentuk pelanggaran terhadap hak milik (hifz al-mal)
dan dapat dikualifikasikan sebagai perbuatan jinayah yang sanksinya termasuk
dalam kategori ta zir. Dengan demikian, pengaturan sanksi pidana dalam hukum
positif sejalan dengan prinsip keadilan dan kemaslahatan dalam hukum Islam.
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ABSTRACT

This article is based on an undergraduate thesis entitled “The Criminal
Liability of Business Owners for Violations of Songwriters Economic Rights from
the Perspective of Law Number 28 of 2014 on Copyright and Figh Siyasah,”
written by Muhammad Romeo Hadi Noviandra (Student ID: 1860103222154)
under the supervision of Dr. Syamsul ‘Umam, M.H.
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Criminal Offense, Figh Siyasah.

The development of the music industry in the digital era has significantly
influenced the utilization of musical works in commercial business activities.
Songs are frequently used by business owners as supporting elements of their
enterprises without obtaining permission or paying royalties to songwriters,
resulting in violations of songwriters' economic rights. Such practices not only
cause financial losses to creators but also give rise to criminal liability under Law
Number 28 of 2014 on Copyright, particularly Article 113, paragraphs (3) and (4).

This study aims to analyze the forms and mechanisms of criminal acts
committed by business owners in violating the economic rights of songwriters
based on positive law, as well as to examine criminal liability from the
perspective of figh siyasah. This research employs a normative legal research
method using a statutory approach and a conceptual approach. The data sources
consist of primary legal materials in the form of legislation and secondary legal
materials derived from legal literature and relevant figh siyasah studies.

The findings indicate that the commercial use of songs without the
authorization of the creator or without royalty payment fulfills the elements of a
criminal offense concerning the violation of economic rights as stipulated in the
Copyright Law. From the perspective of figh siyasah, such actions constitute an
infringement of property rights (hifz al-mal) and may be classified as a form of
jinayah subject to ta‘zir sanctions. Therefore, the imposition of criminal sanctions
under Indonesian copyright law is consistent with the principles of justice and
public welfare (maslahah) in Islamic law.
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